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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penggunaan media kartu aksara Jawa dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba pada siswa kelas IV SDN Kebraon I/436 Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest desaign. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kebraon I/436 Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontes yaitu observasi dan tes  yang berupa pretest dan posttest serta angket. Teknik analisis data yang digunakan antara lain uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Penghitungan uji hipotesis  didapatkan uji beda pretest dan posttest diperoleh t hitung  12,178 ˃ t tabel 2.,042 dan signifikansi 0,00 ˂ 0.05. Berdasarkan hasil penghitungan yang diperoleh tersebut bahwa penggunaan media karwa efektif dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba.
Kata kunci : media kartu aksara Jawa (Karwa), keterampilan menulis aksara Jawa, ukara lamba
Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the use of Javanese Letters Ukara Lamba at The Students of class IV SDN Kebraon 1/436 Surabaya. The type of this research is pre experimental with one group pretest-posttest research design. The population of this research are the students of class IV SDN Kebraon 1/436 Surabaya. The techniques of data collection used technique non-test, which are observation and tests that pretest and posttest and questionnaires. The data analysis used validity test, reliability test, normality test and hypotheses test. The hypothesis test calculation obtained pretest and posttest difference test obtained calculated 12,178 > table 2.,042 and significance 0,00 < 0.05. Based on the results of the calculation obtained that the use of Karwa media is effective in the skill of writing Javanese letters Ukara Lamba.
Keyword: javanese letters media (karwa), the skill of writing java letters, ukara lamba.  

PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan disebut kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran berarti interaksi individu dengan lingkungan belajarnya. Interaksi pada proses pembelajaran tersebut dapat memberikan dampak perubahan tingkah laku pada individu. Perubahan tingkah laku tersebut mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Proses pembelajaran dapat terjadi dengan baik karena proses belajar secara langsung oleh guru maupun tidak secara langsung. Pembelajaran tidak secara langsung berarti siswa berinteraksi dengan media pembelajaran atau sumber belajar lain.

Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada siswa atau sebagai suatu alat yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Rangsangan tersebut dapat memengaruhi perhatian, minat, dan pikiran siswa untuk dapat berinteraksi dengan baik secara sosial maupun interaksi melalui panca indera. Siswa dapat berinteraksi dengan media menggunakan indera mereka. 

Adanya media pembelajaran dalam proses belajar dapat mengatasi keterbatasan pola pikir siswa. Menurut Piaget (dalam Nursalim 2007:26) menyatakan bahwa, siswa sekolah dasar yang rentang usia tujuh tahun hingga dua belas tahun berada pada tahap berpikir operasional konkret, maka siswa belum mampu berpikir secara abstrak. Pertimbangan dalam memilih media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan siswa tersebut.

Prosedur pemilihan media pembelajaran dimulai dengan menganalisis kebutuhan media, hal ini bertujuan agar tujuan-tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Sadiman (2013:84), terdapat beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam menganalisis kebutuhan media pembelajaran, yaitu ketercapaian tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, jenis rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak), keadaan latar belakang, kondisi setempat, dan luasnya jangkauan belajar. Di samping itu, ketersediaan media pembelajaran perlu mempertimbangkan beberapa hal yakni, keterbatasan sumber daya, fasilitas sekolah, biaya dan waktu.

Media pembelajaran memiliki jenis dan karakteristik yang bermacam-macam seperti suara, visual, dan gerak. Media pembelajaran jenis visual merupakan media paling familiar yang sering digunakan dalam proses pembelajaran terutama visual sederhana dan nonproyeksi. Menurut Sadiman (2013:28), media pembelajaran dengan jenis grafis termasuk media pembelajaran visual. Media pembelajaran berjenis grafis memiliki fungsi menyampaikan pesan dalam bentuk simbol-simbol komunikasi verbal. Media pembelajaran jenis grafis memiliki kelebihan seperti dapat menarik perhatian siswa, mengilustrasikan fakta, dan memperjelas sajian informasi yang mungkin cepat terabaikan bila tidak digrafiskan. Selain sederhana dalam cara pembuatannya, media pembelajaran jenis grafis termasuk media yang relatif murah dari segi biayanya. 

Salah satu contoh media pembelajaran jenis grafis yang mudah digunakan dan didapat yakni media kartu. Penggunaan media pembelajaran berupa kartu dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar sudah lazim dilakukan. Media pembelajaran kartu terdiri atas berbagai jenis, yaitu kartu aksara,  kartu gambar, kartu kata, atau kartu gambar dengan kombinasi kata-kata. Salah satu contoh media pembelajaran visual grafis kartu yakni media Karwa.

Menurut KBBI, kartu terbuat dari kertas karton yang mempunyai ukuran tertentu yang didalamnya terdapat tulisan. Dalam aksara Jawa terdapat 20 aksara yang dimulai dari a  (ha) sampai z (nga) beserta atribut-atributnya seperti sandhangan dan pasangan (Subrata, 2016:9). Media karwa atau disebut kartu aksara Jawa termasuk ke dalam media pembelajaran visual grafis kartu, karena media karwa (kartu aksara jawa) terdiri atas aksara-aksara Jawa. Penggunaan media karwa ini bertujuan untuk melatih keterampilan menulis kalimat sederhana atau biasa disebut ukara lamba dalam bahasa Jawa menggunakan aksara Jawa. Media karwa dalam pembelajaran dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai bentuk aksara-aksara Jawa beserta cara penggunaan sandhangan dan pasangan yang benar dan lebih menarik dengan warna yang berbeda pada setiap kartunya.

Apabila media karwa dijadikan media pembelajaran untuk menulis kalimat sederhana bahasa Jawa menggunakan aksara Jawa, maka siswa akan lebih mudah untuk mengenal berbagai bentuk aksara Jawa dan memahami penulisan kalimat menggunakan aksara Jawa. Saat proses pembelajaran, siswa dapat memperhatikan bentuk penulisan aksara Jawa yang terdapat pada setiap kartu. Dengan demikian siswa dengan mudah mengenal bentuk tulisan aksara Jawa beserta sandhangan dan pasangan serta dapat memahami cara penggabungan setiap aksara Jawa menggunakan sandhangan dan pasangan menjadi kalimat yang tepat dan benar.

Hasil observasi yang dilakukan di SDN Kebraon I/436 Surabaya pada  kelas IV C menunjukkan bahwa masih  banyak  siswa  yang  masih kesulitan  dalam keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa tersebut disebabkan kurang adanya media pendukung pembelajaran menulis aksara Jawa. Media pendukung yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas IV C hanya berupa satu chart aksara Jawa yang di tempel di dinding, sedangkan media chart tersebut kurang efesien jika digunakan untuk kapasitas satu kelas. Pada proses menulis aksara Jawa, siswa harus memperhatikan tata penulisan yang baik dan benar. Menurut Subrata (2016:20), terdapat aturan atau tata cara dalam penulisan aksara Jawa. Aturan atau tata cara penulisan tersebut membantu siswa dalam proses menulis kalimat sederhana bahasa Jawa menggunakan aksara Jawa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian dilakukan untuk menguji cobakan media karwa dengan menghitung besaran efektivitas penggunaan  media karwa dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba pada siswa kelas IV SDN Kebraon 1/436 Surabaya. Judul penelitian ini adalah Efektivitas Penggunaan Media Kartu Aksara Jawa (Karwa) dalam Keterampilan Menulis Ukara Lamba pada Siswa Kelas IV SDN Kebraon 1/436 Surabaya. 
METODE
Dari permasalahan yang akan diteliti, penelitian yang berjudul “Efektivitas Media Karwa (Kartu Aksara Jawa) terhadap Keterampilan menulis bahasa Jawa Ukara Lamba Menggunakan Huruf Jawa Siswa Kelas IV SDN Kebraon 1/436 Surabaya, termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimen. Metode penelitian ini merupakan metode yang digunakan untuk menghitung pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Penelitian eksperimen termasuk metode kuantitatif. Metode penelitian ini digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. Data yang diperoleh dari pendekatan kuantitatif berupa angka yang dianalisis menggunakan statistik. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian Pre-Experimental Desaign karena pada penelitian ini akan menggunakan satu kelas untuk mengetahui dampak dari sebuah perlakuan. Pre-Experimental Desaign dalam penelitian ini terdapat perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian.   
Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan rancangan penelitian One-Group Pretest-Posttest Design, merupakan desain penelitian yang terdiri dari pemberian pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan posttest (setelah diberikan perlakuan) pada kelas eksperimen. Sehingga hasil perlakuan (treatment) dapat diketahui lebih akurat, sebab dapat dibandingkan nilai atau hasil sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
(Sugiyono, 2015)

	O1                    X                O2


Keterangan:

O1;  nilai pre-test keterampilan menulis narasi

X ; Perlakuan (treatment) media tirai kalimat bersambung

O2 ; nilai post-test keterampilan menulis narasi 
(Sugiyono, 2015)
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah SDN Kebraon 1/436 Surabaya. Penelitian ini memilih lokasi SDN Kebraon 1/436 Surabaya karena penggunaan media karwa belum pernah digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa materi menulis aksara Jawa ukara lamba dan peneliti mendapat izin dari kepala sekolah dan guru kelas IV untuk melakukan penelitian di SDN Kebraon 1/436 Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2016/2017.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan individu atau obyek yang telah ditetapkan untuk diteliti dan digeneralisasi (Winarsunu, 2009). Populasi mengambil siswa kelas IV SDN Kebraon 1/436 Surabaya semester 2 tahun pelajaran 2016/2017. Siswa kelas IV yang terdiri atas kelas IV-A dengan 32 siswa, kelas IV-B berjumlah 33 siswa, dan kelas IV-C berjumlah 30 siswa. Jumlah seluruhnya adalah 95 siswa. 

Sampel adalah sebagian populasi atau jumlah individu (objek) yang dijadikan wakil pada penelitian (Winarsunu, 2009).Sampel yang baik hendaknya sampel yang menggambarkan populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Pada teknik ini, peneliti memberikan kemungkinan yang sama bagi individu anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Anggota sampel dipilih melalui cara undian karena pihak sekolah memberikan keleluasaan untuk memilih objek penelitian dan semua anggota sampel adalah homogen. Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel yaitu siswa kelas IV-C yang berjumlah 30 siswa.
Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Tujuan melakukan observasi yaitu mengamati penggunaan media karwa dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba siswa dan mengamati kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran, sehingga dapat diketahui langkah pembelajaran guru pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan praktek nyata yang dilakukan di dalam kelas. Pada penelitian pengumpulan datanya ini menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan dalam mengamati penggunaan media karwa dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba pada tahapan awal hingga tahapan akhir. Peneliti menggunakan kisi-kisi untuk memeroleh hasil yang relevan dalam instrumen penelitian. Menurut Arikunto (2010: 205), mengartikan bahwa kisi-kisi merupakan tabel yang menunjukkan hubungan hal-hal yang terdapat pada baris dengan hal-hal yang terdapat pada kolom. Manfaat dari kisi-kisi yaitu memudahkan peneliti menyusun instrumen penelitian sebab kisi-kisi merupakan acuan penulisan butir-butir.
Tes
Tes merupakan bentuk pengukuran dan cara untuk memeroleh informasi berupa pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan siswa. Sebelum dilakukan proses pembelajaran, masing-masing siswa diberikan pre-test. Pre-test adalah tes awal yang diberikan untuk mendapatkan data berupa nilai hasil tes responden sebelum dilakukan proses pembelajaran keterampilan menulis aksara Jawa menggunakan media karwa (sebelum diberikan perlakuan). Bentuk instrumen pre-test pada penelitian ini menggunakan lembar evaluasi dengan perintah siswa menulis aksara Jawa berdasarkan ukara Lamba. Sedangkan post-test adalah tes akhir yang diberikan untuk mendapatkan data berupa nilai hasil tes responden setelah dilakukan proses pembelajaran keterampilan menulis aksara Jawa menggunakan media karwa (setelah diberikan perlakuan). Bentuk instrumen post-test pada penelitian ini menggunakan lembar evaluasi dengan perintah siswa membuat atau menulis aksara Jawa berdasarkan Ukara Lamba.
Tes berisi soal-soal yang digunakan dalam pre-test dan post-test.
Pretest dilakukan untuk mengetahui keterampilan menulis aksara Jawa pada siswa kelas IV C SDN Kebraon I Surabaya. Siswa diberi tugas menulis aksara Jawa berdasarkan ukara Lambanya).
Posttest dilakukan untuk mengetahui keterampilan menulis aksara Jawa pada siswa kelas IV C SDN Kebraon I Surabaya). Posttest diberikan saat siswa telah diberi perlakuan media karwa.
Angket

Angket digunakan untuk mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur. Instrumen angket digunakan untuk mengukur motivasi  siswa dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba.

Teknik Analisis Data

Validitas

Suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai validtas tinggi. Sabaliknya instrumen tidak valid memiliki validtas rendah. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Apabila nilai validitas instrumen tersebut lebih besar atau sama dengan nilai r tabel maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Setelah instrumen tersebut dinyatakan valid, selanjutnya akan diujicobakan pada sampel yang digunakan dalam penelitian. Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan :

rxy
= Korelasi atau hubungan antara X dan Y

ΣX
= Jumlah nomor tiap item yang dijawab responden

ΣY
= Skor keseluruhan item yang dijawab responden

ΣX2 
= Jumlah kuadrat dari X
ΣY2 
= Jumlah kuadrat dari Y

N
= Banyak jumlah subjek
Reliabilitas
Suatu instrumen penelitian perlu dilakukan pengujian reliabilitas untuk menghasilkan data yang terpercaya. Untuk mencari reliabilitas instrumen tes dengan bentuk soal uraian, maka peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
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Keterangan:

r11

= raliabilitas instrumen

k

= jumlah butir pertanyaan
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= jumlah varian butir
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=  varian total 

(Arikunto, 2010 :239)

Setelah memperoleh hasil hitung nilai r11 selanjutnya membandingkan dengan nilai r11 pada tabel. Jika nilai r11 ( rtabel maka hasilnya reliabel, tetapi r11 ( rtabel maka hasilnya tidak reliabel. Tabel pedoman kriteria penafsiran r11 sebagai berikut.

Tabel 1

Interpretasi Nilai r11
	Besarnya Koefisien
	Kriteria

	0,80 ( r11 ( 1,00
	Sangat Tinggi

	0,60 ( r11 ( 0,80
	Tinggi

	0,40 ( r11 ( 0,60
	Cukup

	0,20 ( r11 ( 0,40
	Rendah

	-1 ( r11 ( 0,20
	Sangat rendah


Untuk menguji reliabilitas lembar observasi kegiatan pembelajaran peneliti memberikan format penilaian kepada pengamat I dan pengamat II. Langkah yang dilakukan dalam melakukan reliabilitas ini yaitu menjajarkan format isian dari pengamat I dan II. Kemudian pengamatan dimasukkan dalam tabel kontigensi kesepakatan. Berikut ini merupakan tabel format penilaian reliabilitas dengan menjajarkan kedua pengamat dan tabel kontigensi kesepakatan:

Tabel 2

Kontigensi Kesepakatan

	
	Pengamat I
	JJumlah

	PPengamat II
	SSkor
	44
	43
	42
	41
	

	
	1
	
	
	
	
	

	
	2
	
	
	
	
	

	
	3
	
	
	
	
	

	
	4
	
	
	
	
	

	JJumlah
	
	
	
	
	
	


Data yang telah dimasukkan pada tabel kontigensi oleh kedua pengamat akan diketahui angka-angka yang dianggap cocok antara pengamat I dan pengamat II. Untuk menentukan toleransi perbedaan hasil pengamatan, digunakan teknik pengetesan reliabilitas pengamatan menggunakan rumus oleh H.J.X Fernandes sebagai berikut:
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Keterangan:

KK

= Koefisien kesepakatan

S
= jumlah kode yang sama untuk objek     yang sama

N1

= jumlah kode oleh pengamat I

N2

= jumlah kode oleh pengamat II

Uji Normalitas

Sebagai syarat dalam pengujian hipotesis pada statistik perlu dilakukan pengujian mengenai asumsi berdistribusi normal. Pengujian mengenai asumsi ini akan menentukan jenis teknik analisis atau statistik uji yang akan dilakukan dalam praktek. Pengujian asumsi distribusi normal bertujuan untuk memelajari distribusi sampel yang dipilih berasal dari suatu distribusi populasi normal atau tidak normal. Beberapa teknik analisis seperti uji-t, menyaratkan perlunya asumsi distribusi normal. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data variabel berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan pengujian normalitas menggunakan rumus Liliefors sebagai berikut:
Lhitung = F(z) – S(z)

Nilai z dicari dengan, z = (x-¯x)/s

Keterangan: 

F

= Peluang nilai z

S

= Proporsi z

z

= Luas

x

= Data

x            = Mean


s

= Simpangan Baku


Uji Hipotesis One Sampel T-Test
One Sampel T-Test digunakan untuk menganalisis perbedaan pretest dan posttest hasil belajar siswa dari kelompok subjek yang sama atau sejenis. Rumus yang digunakan yaitu:
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Keterangan :

M
=  nilai rata-rata hasil per kelompok

N
=  banyaknya subjek

X
=  deviasi setiap nilai X2 dan X1

Y
=  deviasi setiap nilai Y2 dari mean Y1

d.b.
=  ditentukan dengan NX dan Ny – 2 
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan tersebut, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t. Untuk menentukan signifikansi, t empirik tersebut dibandingkan dengan harga t teoritik yang terdapat pada tabel nilai t pada taraf signifikan 5%. Perbedaan anatara hasil nilai pretest dan posttest dapat dikatakan signifikan apabila tempirik > ttabel atau signifikasi < 0,005 maka hipotesis diterima.
Data hasil angket siswa
Data dari tanggapan siswa dianalisis dengan presentase. Rumus pengelolaannya sebagai berikut:
[image: image10.png]P =T x 100
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Keterangan:

P = Presentase jawaban

F = Frekuensi

N = Jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui kevalidan instrumen penelitian yang akan digunakan. Kevalidan instrumen penelitian telah dikonsultasikan kepada ahli. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan instrumen secara teoritik.

Uji validitas isntrumen perangkat pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian. Validasi Instrumen perangkat tersebut divalidasi oleh Dra. Sri Sulistiani, M.Pd. Hasil validasi yang dilakukan menyatakan bahwa perangkat pembelajaran sudah layak digunakan. Berikut rekapitulasi hasil validasi oleh ahli:

Tabel 3

Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

	No.
	Instrumen
	Validator
	Skor

	1.
	Perangkat Pembelajaran
	Dra. Sri Sulistiani, M.Pd
	3,67


Validasi media karwa dilakukan oleh Dra. Sri Sulistiani, M.Pd. Validasi media ini bertujuan untuk mengetahui tentang kevalidan media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian. Berikut ini merupakan hasil validasi media karwa.

Tabel 4

Rekapitulasi Hasil Validasi Media Karwa
	No.
	Instrumen
	Validator
	Skor

	1.
	Media Karwa
	Dra. Sri Sulistiani, M.Pd
	3,57


Instrumen observasi sebelum digunakan, perlu dilakukan validasi isi kepada ahli. Instrumen tersebut divalidasi oleh       Dra. Sri Sulistiani, M.Pd. Uji validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen observasi. Berikut rekapitulasi hasil validasi instrumen observasi oleh ahli:

Tabel 5

Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen Observasi

	No.
	Instrumen
	Validator
	Skor

	1.
	Lembar Observasi
	Dra. Sri Sulistiani, M.Pd
	3,8


Instrumen angket sebelum digunakan, perlu dilakukan validasi kepada ahli. Instrumen tersebut divalidasi oleh Desi Nurwidawati, S.Si., M.Sc. Uji validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan isi instrumen angket. Berikut rekapitulasi hasil validasi instrumen angket oleh ahli:

Tabel 6

Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen Angket

	No.
	Instrumen
	Validator
	Skor

	1.
	Lembar Angket
	Desi Nurwidawati, S.Si., M.Sc
	3,8


Uji validitas instrumen tes menggunakan validasi isi dan eksternal. Validasi isi instrumen tes divalidasi oleh Dra. Sri Sulistiani, M.Pd sebagai ahli, sedangkan validasi eksternal dilakukan oleh siswa kelas IV SDN Kebraon II/437 Surabaya. Uji validitas instrumen tes menunjukkan layak dan dapat digunakan. Berikut rekapitulasi hasil validasi instrumen tes oleh ahli:

Tabel 7

Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen Tes

	No.
	Instrumen
	Validator
	Skor

	1.
	Lembar Tes
	Dra. Sri Sulistiani, M.Pd
	3,57


Instrumen yang akan digunakan dalam suatu penelitian, terlebih dahulu perlu diuji kevalidan dan keajegan instrumen tersebut. Hasil dari uji validitas dan reliabilitas instrumen, akan menentukan manakah instrumen yang nantinya dapat digunakan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berupa pretest dan posttest, untuk itu peneliti melakukan uji validitas instrumen tes di Sekolah Dasar lain, yaitu SDN Kebraon II/437 Surabaya.

Pelaksanaan uji validitas dilakukan pada hari Senin, 12 Juni 2017. Data nilai yang diperoleh dari validasi instrumen tes, akan dihitung validitas dan reliabilitasnya menggunakan software SPSS 22. Butir soal dikatakan valid apabila nilai korelasi pada perhitungan SPSS 22 signifikan pada taraf 5%, atau hasil perhitungan dengan rumus product moment, nilai rxy> rtabel dengan taraf signifikansi 5%.

Berikut hasil validasi instrumen tes adalah sebagai berukut:
Tabel 8
Perhitungan Hasil Uji Validasi Instrumen Tes

	Correlations

	
	soal_1
	soal_2
	soal_3
	soal_4
	soal_5
	soal_6
	soal_7
	soal_8
	soal_9
	soal_10
	skortotal

	soal_1
	Pearson Correlation
	1
	,883**
	,883**
	,937**
	,873**
	,902**
	,669**
	,861**
	,824**
	,886**
	,973**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,001
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_2
	Pearson Correlation
	,883**
	1
	,859**
	,904**
	,690**
	,823**
	,707**
	,835**
	,760**
	,828**
	,926**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,001
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_3
	Pearson Correlation
	,883**
	,859**
	1
	,884**
	,799**
	,870**
	,624**
	,770**
	,826**
	,841**
	,937**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,003
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_4
	Pearson Correlation
	,937**
	,904**
	,884**
	1
	,866**
	,828**
	,576**
	,838**
	,854**
	,855**
	,956**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,008
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_5
	Pearson Correlation
	,873**
	,690**
	,799**
	,866**
	1
	,780**
	,410
	,718**
	,831**
	,718**
	,859**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,001
	,000
	,000
	
	,000
	,073
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_6
	Pearson Correlation
	,902**
	,823**
	,870**
	,828**
	,780**
	1
	,754**
	,844**
	,745**
	,828**
	,932**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_7
	Pearson Correlation
	,669**
	,707**
	,624**
	,576**
	,410
	,754**
	1
	,770**
	,451*
	,685**
	,731**

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,000
	,003
	,008
	,073
	,000
	
	,000
	,046
	,001
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_8
	Pearson Correlation
	,861**
	,835**
	,770**
	,838**
	,718**
	,844**
	,770**
	1
	,598**
	,807**
	,892**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,005
	,000
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_9
	Pearson Correlation
	,824**
	,760**
	,826**
	,854**
	,831**
	,745**
	,451*
	,598**
	1
	,675**
	,846**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,046
	,005
	
	,001
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	soal_10
	Pearson Correlation
	,886**
	,828**
	,841**
	,855**
	,718**
	,828**
	,685**
	,807**
	,675**
	1
	,908**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,001
	,000
	,001
	
	,000

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	skortotal
	Pearson Correlation
	,973**
	,926**
	,937**
	,956**
	,859**
	,932**
	,731**
	,892**
	,846**
	,908**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20


Tabel 9
Hasil Korelasi Hitung
	Nomor Soal
	Korelasi Hitung
	Status
	Interpretasi

	Soal 1
	.973
	Valid
	Tinggi

	Soal 2
	.926
	Valid
	Tinggi

	Soal 3
	.937
	Valid
	Tinggi

	Soal 4
	.956
	Valid
	Tinggi

	Soal 5
	.859
	Valid
	Tinggi

	Soal 6
	.932
	Valid
	Tinggi

	Soal 7
	.731
	Valid
	Cukup

	Soal 8
	.892
	Valid
	Tinggi

	Soal 9
	.846
	Valid
	Tinggi

	Soal 10
	.908
	Valid
	Tinggi


Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes menggunakan SPSS 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Perhitungan Reliabilitas Menggunakan SPSS 22

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,972
	10


Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, dilaksanakan pengambilan data pada sampel yaitu siswa kelas IV C SDN Kebraon I/436 Surabaya. Berikut merupakan rekalitulasi hasil tes.

Tabel 11
Hasil Rekapitulasi Nilai 

	Rekapitulasi Nilai

	
	Nilai

	
	Pretest 
	Posttest

	Jumlah
	1910
	2463

	Rata-rata
	63,67
	82,10


Sementara itu, untuk reliabilitas keterlaksanaan pembelajaran dapat diketahui melalui hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat 1 dan pengamat 2. Hal tersebut dapat dibuktikan dari kontigensi kesepakatan pengamat, bahwa pengamat 1 dan pengamat 2 memiliki persepsi yang berbeda dalam melakukan pengamatan sehingga dapat diperoleh hasil yang sama. Dari data tersebut diketahui hasil uji reliabilitas instrumen lembar observasi menunjukkan kesepakatan kontingensi sebesar 0,809 yang kemudian dibandingkan dengan rtabel (0,809 > 0,6). Hasil perhitungan tersebut dinyatakan reliabel dan termasuk reliabilitas kategori sangat tinggi.

Uji Normalitas
Dalam praktek, pengujian tentang asumsi ini menentukan jenis teknik analisis atau statistik uji yang akan dilakukan. Pengujian asumsi distribusi normal bertujuan untuk mempelajari apakah distribusi sampel yang terpilih berasal dari sebuah distribusi populasi normal atau tidak normal. Beberapa teknik analisis seperti uji-t, menyaratkan perlunya asumsi distribusi normal. 
Tabel 12
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pretest dan Posttest
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	pretest
	,154
	30
	,066
	,955
	30
	,226

	posttest
	,124
	30
	,200*
	,950
	30
	,167


Berdasarkan uji normalitas data, diperoleh signifikansi nilai pretest sebesar 0,066 dan signifikansi nilai posttest sebesar 0,200. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.. Dengan demikian data sampel berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan media efektif dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba pada siswa kelas IV SDN Kebraon I/436 Surabaya. Pada bagian ini akan dikemukakan pengujian hipotesis berdasarkan dari hasil tabulasi data yang diperoleh dari tes yang telah diberikan kepada siswa. Kemudian hasil tabulasi data diolah dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang sudah diajukan sebelumnya.
Uji Beda satu sampel (Pre-test dan Post-test)

Uji hipotesis dilakukan setelah data terdistribusi normal. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media kartu aksara jawa dalam keterampilan menulis aksara jawa ukara lamba pada siswa kelas IV SDN Kebraon I/436 Surabaya. Pengujian menggunakan rumus t-test dengan bantuan SPSS 22, analisis data yang diperoleh sebagai berikut.

Tabel 13
Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pretest
	63,67
	30
	7,928
	1,447

	
	Posttest
	82,10
	30
	7,383
	1,348


Tabel 14
Hasil perhitungan Uji Hipotesis

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest - Posttest
	18,433
	8,291
	1,514
	21,529
	-15,338
	12,178
	29
	,000


Dari hasil perhitungan hipotesis menggunakan rumus paired samples test di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil tempirik 12,178 yang kemudian diinterpretasikan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5%  (12,178 > 2,042). Jika nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka hipotesis diterima. 
PEMBAHASAN

Penelitian eksperimen dilaksanakan di SDN Uji validasi lembar tes yang dilakukan di SDN Kebraon II/436 Surabaya dihitung menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan SPSS 22. Soal yang diberikan dalam uji validitas yaitu 10 butir soal. Dari 10 butir soal yang akan digunakan untuk penelitian tersebut, semua soal dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22, instrumen dikatakan reliabel jika ˃ rtabel. Uji reliablitas menggunakan rumus Alpha Cronbach  menunjukkan hasil 0,972. Hasil perhitungan tersebut termasuk kategori reliabilitas tinggi.

Setelah didapat instrumen penelitian yang valid dan reliabel. Langkah berikutnya adalah melaksanakan penelitian pada subyek penelitian. Penelitian dilakukan dengan melaksanakan pretest, treatment dan posttest.

Diagram 1

Hasil pretest dan posttest siswa kelas IV C SDN Kebraon I /436 Surabaya
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Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media karwa dalam keterampilan menulis aksara Jawa dapat membuat rata-rata hasil belajar menjadi lebih tinggi.

Efektivitas penggunaan media karwa juga dapat terlihat dari hasil angket motivasi siswa. Penilaian yang digunakan dalam angket tersebut dihitung menggunakan skala guttman dengan alternatif jawaban pertanyaan favorable yang berjumlah 8 soal (soal 1 – soal 8) dengan skor Ya = 1 dan Tidak = 0, kemudian pertanyaan unfavorable yang berjumlah 8 soal (soal 9 – soal 16) dengan skor Ya = 0 dan Tidak = 1. Adapun skoring penilaian sebagai berikut.

· Pilihan jawaban 
= 2 (Ya dan Tidak)

· Jumlah pertanyaan
= 16 (untuk soal favorable dan unfavorable)

· Skoring terendah
= 0 (pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”

· Skoring tertinggi
= 1 (pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”

· Jumlah skor terendah
= skor rendah X jumlah pertanyaan



= 0 X 16 = 0 (0%)

· Jumlah skor tertinggi
= skor tinggi X jumlah pertanyaan



= 1 X 16 = 16 (100%)

Setelah dilakukan skoring penilaian kemudian menentukan kreteria penliaian pada kategori Baik dan Cukup. Penentuan skoring sebagai berikut

· Interval

= skor tertinggi : 2





= 100 % : 2 = 50 %

· Kreteria penilaian 
= skor tertinggi – interval





= 100 % - 50 % = 50 %, sehingga dapat dikatakan Baik = jika skor > 50 % dan Cukup < 50 %.

Berdasarkan skor yang telah di tetapkan dapat dihitung sebagai berikut.

Tabel 14

Perhitungan Skor Angket Motivasi Siswa

	Butir Pertanyaan
	Jumlah Skor 1
	Jumlah Skor 0

	Pertanyaan 1
	27
	3

	Pertanyaan 2
	28
	2

	Pertanyaan 3
	29
	1

	Pertanyaan 4
	25
	5

	Pertanyaan 5
	30
	0

	Pertanyaan 6
	26
	4

	Pertanyaan 7
	30
	0

	Pertanyaan 8
	30
	0

	Pertanyaan 9
	27
	3

	Pertanyaan 10
	26
	4

	Pertanyaan 11
	28
	2

	Pertanyaan 12
	29
	1

	Pertanyaan 13
	30
	0

	Pertanyaan 14
	30
	0

	Pertanyaan 15
	26
	4

	Pertanyaan 16
	30
	0

	Jumlah total
	451
	29


Hasil angket motivasi siswa tersebut  menunjukkan hasil skor ideal (kreterium) untuk seluruh item = 16 X 30 = 480 (seandainya semua mendapat skor 1) sedangkan jumlah skor yang diperoleh dari penelitian = 451. Jadi berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari 30 responden adalah sebesar 93%. Pernyataan tersebut menunjukkan 93% > 50 % siswa dapat dinyatakan termotivasi dengan baik selama pembelajaran keterampilan menulis aksara Jawa menggunakan media

Data yang akan diolah untuk menguji hipotesis mensyaratkan bahwa data harus berdistribusi normal. Pada hasil perhitungan normalitas data pretest dan posttest menggunakan rumus lilifors dengan bantuan SPSS 22 bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data. Berdasarkan pada hasil uji normalitas diperoleh signifikansi hasil pretest siswa kelas IV C SDN Kebraon I/436 Surabaya sebesar 0,666 > 0,05 sehingga data dinyatakan normal. Sedangkan signifikansi hasil posttest siswa kelas IV C SDN Kebraon I /436 Surabaya sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat dikatakan data posttest berdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa data terdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis efektivitas perlakuan pada pretest dan posttest menggunakan bantuan SPSS menunjukkan bahwa hasil tempirik 12,178 yang kemudian diinterpretasikan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5%  (12,178 > 2.042) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).  Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto (2012:311), jika nilai signifikansi < 0,05 atau tempirik > ttabel maka hipotesis diterima. Nilai tersebut menunjukkan adanya efektivitas penggunaan media karwa dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba pada kelas IV C SDN Kebraon I/436 Surabaya dibandingkan tidak menggunakan media pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penggunaan media karwa efektif digunakan dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba pada siswa kelas IV SDN Kebraon I/436 Surabaya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 4 hal yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan nilai reliabel 0,809 dengan pencapaian pelaksanaan pembelajaran yaitu 100%. Hasil rata-rata nilai pretest siswa kelas IV SDN Kebraon I/436 Surabaya adalah 63,67 dengan rata-rata waktu siswa dapat  menyelesaikan soal sekitar 33 menit, sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 82,10 dengan waktu 24 menit sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Hasil hipotesis yang diketahui bahwa harga tempirik 12,178 lebih besar dari ttabel 2,042 pada taraf signifikansi 5% dan nilai sigifikansi 0,000 kurang dari 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat perubahan nilai siswa sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan yang berupa media kartu aksara jawa (karwa). 

Hasil angket motivasi siswa menunjukkan nilai 95% lebih besar dari 50%, artinya penggunaan media karwa selama pembelajaran dapat membuat motivasi belajar siswa dalam keterampilan menulis aksara jawa ukara lamba menjadi baik sehingga terdapat perubahan nilai. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media karwa dalam keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba pada siswa kelas IV SDN Kebraon I/436 Surabaya dapat dinyatakan efektif.
Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka diberikan saran sebagai berikut:

Bagi guru sebaiknya menggunakan media karwa sebagai alternatif pembelajaran menulis aksara Jawa.

Sebaiknya pihak sekolah membekali guru dengan menyediakan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran seperti media pembelajaran dalam keterampilan menulis aksara Jawa. Salah satu alternativnya, yaitu media karwa.

Peneliti lain sebaiknya menjadikan hasil penelitian yang terkait dengan media pembelajaran dan keterampilan menulis aksara Jawa ukara lamba sebagai bahan rujukan untuk dikembangkan lebih lanjut.
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